Seri 'Mengenal TauhicT 
Bagian 8 

Bismillah. 

Alhamdulillah pada kesempatan ini kita berjumpa 
kembali dalam seri Mengenal Tauhid dengan 
membahas kandungan faidah dari Kitab Tauhid 
karya Syaikh Muhammad at-Tamimi rahimahullah. 

Masih memetik faidah dari ayat ke-36 dari surat 
an-Nahl yang disebutkan oleh penulis. Dimana Allah 
berfirman (yang artinya), "Dan sungguh Kami telah 
mengutus kepada setiap umat seorang rasul yang 
menyerukan; Sembahlah Allah dan jauhilah 
t hag hut." 

Sebagaimana sudah dibahas dalam seri sebelumnya 
bahwa ayat ini menunjukkan bahwa segenap rasul 
memiliki misi dakwah tauhid dan meninggalkan 
syirik. Hal ini sekaligus menjadi bantahan bagi 
sebagian orang yang menganggap bahwa ajaran 
tauhid itu ada pada tiga agama; Yahudi, Nasrani dan 
Islam. Mereka menganggap bahwa ketiga agama ini 
adalah bagian dari millah/agama Nabi Ibrahim 
'alaihis salam. Padahal, Ibrahim 'alaihis salam tidak 
mengikuti ajaran Yahudi atau Nasrani tetapi beliau 
adalah mengajarkan agama Islam; agama segenap 
nabi dan rasul. 

Hakikat Millah Ibrahim 

Allah berfirman (yang artinya), "Bukanlah Ibrahim 
itu seorang Yahudi atau Nasrani, akan tetapi dia 
adalah seorang yang hanif lagi muslim." (Ali 'Imran : 
67) 

Syaikh Shalih alu Syaikh hafizhahullah berkata, 

"Allah ’azza wa jalla menjadikan Ibrahim sebagai 
seorang yang hanif dalam artian orang yang 
berpaling dari jalan syirik menuju tauhid yang murni. 
Adapun al-Hanifiyah adalah millah/ajaran yang 
berpaling dari segala kebatilan menuju kebenaran 
dan menjauh dari semua bentuk kebatilan serta 
condong menuju kebenaran. Itulah millah bapak 
kita Ibrahim 'alaihis salam." (lihat Syarh al-Qawa'id 
al-Arba' tahqiq 'Adil Rifa'i, hal. 13-14) 

Syaikh Shalih bin Fauzan al-Fauzan hafizhahullah 
berkata, "Seorang yang hanif itu adalah orang yang 
menghadapkan dirinya kepada Allah dan berpaling 


dari selain-Nya. Inilah orang yang hanif. Yaitu orang 
yang menghadapkan dirinya kepada Allah dengan 
hati, amal, dan niat serta kehendak-kehendaknya 
semuanya untuk Allah. Dan dia berpaling dari 
-pujaan/sesembahan- selain-Nya." (lihat Silsilah 
Syarh Rasa'il, hal. 328) 

Allah berfirman (yang artinya), "Mereka 
mengatakan 'Jadilah kalian pengikut Yahudi atau 
Nasrani niscaya kalian mendapatkan petunjuk'. 
Katakanlah, 'Bahkan millah Ibrahim yang hanif 
itulah -yang harus diikuti- dan dia bukan termasuk 
golongan orang-orang musyrik." (al-Baqarah : 135) 

Allah berfirman (yang artinya), "Dan tidaklah 
mereka diperintahkan kecuali supaya beribadah 
kepada Allah dengan mengikhlaskan agama/amal 
untuk-Nya secara hanif." ( al-Bayyinah : 5) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata, 
"Hunafa' adalah bentuk jamak dari kata hanif, yaitu 
orang yang ikhlas mengabdi kepada Allah 'azza wa 
jalla." (lihat Silsilah Syarh Rasa'il, hal. 329) 

Abu Qilabah rahimahullah berkata, "Orang yang 
hanif adalah yang beriman kepada seluruh rasul 
dari yang pertama hingga yang terakhir." (lihat 
Tafsir al-Qur'an al-'Azhim, 1/448 oleh Imam Ibnu 
Katsir rahimahullah ) 

Allah berfirman (yang artinya), "Sesungguhnya 
Ibrahim adalah seorang umat/teladan yang 
senantiasa patuh kepada Allah lagi hanif dan dia 
bukanlah termasuk golongan orang-orang musyrik. 
Dia selalu mensyukuri nikmat-nikmat-Nya. Allah 
memilihnya dan menunjukinya kepada jalan yang 
lurus." (an-Nahl : 120-121) 

Ibnu Katsir rahimahullah berkata, "Jalan yang lurus 
itu adalah beribadah kepada Allah semata yang 
tiada sekutu bagi-Nya di atas syari'at yang diridhai." 
(lihat Tafsir al-Qur'an al-'Azhim, 4/611) 

Syaikh Shalih alu Syaikh hafizhahullah berkata, 
"Hakikat millah Ibrahim itu adalah mewujudkan 
makna laa ilaha illallah, sebagaimana yang 
difirmankan Allah 'azza wa jalla dalam surat 
az-Zukhruf (yang artinya), "Dan ingatlah ketika 
Ibrahim berkata kepada bapaknya dan kaumnya; 
Sesungguhnya aku berlepas diri dari segala yang 
kalian sembah, kecuali Dzat yang telah 



menciptakanku, maka sesungguhnya Dia akan 
memberikan petunjuk kepadaku. Dan Ibrahim 
menjadikannya sebagai kalimat yang tetap di 
dalam keturunannya, mudah-mudahan mereka 
kembali kepadanya." (az-Zukhruf: 26-28)." (lihat 
Syarh al-Qawa'id al-Arba', hal. 14) 

Imam Ibnu Katsir rahimahullah berkata, "Kalimat ini 
yaitu beribadah kepada Allah ta'ala semata yang 
tiada sekutu bagi-Nya dan mencampakkan segala 
berhala yang disembah selain-Nya, itulah kalimat 
laa ilaha illallah yang dijadikan oleh Ibrahim sebagai 
ketetapan bagi anak keturunannya supaya dengan 
sebab itu orang-orang yang diberi petunjuk oleh 
Allah dari keturunan Ibrahim 'alaihis salam tunduk 
mengikutinya..." (lihat Tafsir al-Qur'an al-'Azhim, 
7/225) 

Syaikh 'Ubaid al-Jabiri hafizhahullah berkata, 
"Sesungguhnya agama Allah yang dipilih-Nya bagi 
hamba-hamba-Nya, agama yang menjadi misi 
diutusnya para rasul, dan agama yang menjadi 
muatan kitab-kitab yang diturunkan-Nya ialah 
al-Hanifiyah. Itulah agama Ibrahim al-Khalil 'alaihis 
salam. Sebagaimana itu menjadi agama para nabi 
sebelumnya dan para rasul sesudahnya hingga 
penutup mereka semua yaitu Muhammad, semoga 
salawat dan salam tercurah kepada mereka 
semuanya." (lihat al-Bayan al-Murashsha' Syarh 
al-Qawa'id al-Arba', hal. 14) 

Syaikh Abdul Aziz ar-Rajihi hafizhahullah berkata, 
"al-Hanifiyah itu adalah tauhid. Yaitu kamu 
beribadah kepada Allah dengan mengikhlaskan 
agama/amal untuk-Nya. Ini merupakan kandungan 
makna dari laa ilaha illallah. Karena sesungguhnya 
maknanya adalah tidak ada yang berhak disembah 
selain Allah." (lihat Syarh al-Qawa'id al-Arba', hal. 
11 ) 

Qatadah rahimahullah berkata, "al-Hanifiyah itu 
adalah syahadat laa ilaha illallah." (lihat Tafsir 
al-Qur'an al-'Azhim, 1/448 oleh Imam Ibnu Katsir 
rahimahullah ) 

Allah berfirman (yang artinya), "Kemudian Kami 
wahyukan kepadamu; Hendaklah kamu mengikuti 
millah Ibrahim secara hanif." (an-Nahl : 123) 

Allah berfirman (yang artinya), "Katakanlah; 
Sesungguhnya sesungguhnya aku telah diberikan 


petunjuk oleh Rabbku menuju jalan yang lurus, 
agama yang tegak yaitu millah Ibrahim yang hanif 
dan dia bukanlah termasuk golongan orang 
musyrik." [ al-An'am : 161) 

Syaikh Shalih bin Abdul Aziz alu Syaikh 
hafizhahullah berkata, "Maka millah Ibrahim 'alaihis 
salam itu adalah tauhid." (lihat Syarh al-Qawa'id 
al-Arba', hal. 15) 

Syaikh Sa'ad bin Nashir asy-Syatsri hafizhahullah 
berkata, "Millah Ibrahim itu adalah syari'at dan 
keyakinan yang dijalani oleh bapaknya para nabi 
yaitu Ibrahim 'alaihis salam, dan Ibrahim adalah 
salah satu nabi yang paling utama dan termasuk 
jajaran rasul yang digelari sebagai ulul ’azmi..." 

(lihat Syarh Mutun al-'Aqidah, hal. 224) 

Syaikh Shalih bin Fauzan al-Fauzan hafizhahullah 
berkata, "Ibrahim 'alaihis salam mengajak manusia 
untuk beribadah kepada Allah 'azza wa j a 11 a 
sebagaimana para nabi yang lain. Semua nabi 
mengajak manusia untuk beribadah kepada Allah 
dan meninggalkan ibadah kepada selain-Nya..." 
(lihat Silsilah Syarh Rasa'il, hal. 330) 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
"Para nabi itu adalah saudara-saudara sebapak 
sedangkan ibu mereka berbeda-beda. Dan agama 
mereka itu adalah sama." (HR. Bukhari dan Muslim 
dari Abu Hurairah radhiyallahu'anhu) 

Imam Ibnu Katsir rahimahullah berkata, "Agama 
-para nabi- itu sama, yaitu beribadah kepada Allah 
semata yang tiada sekutu bagi-Nya, meskipun 
syari'atnya berbeda-beda yang digambarkan ia 
seperti kedudukan para ibu..." (lihat Tafsir al-Qur'an 
al-'Azhim, 3/383) 

Teladan Ketauhidan Ibrahim 

Allah berfirman (yang artinya), "Sungguh telah ada 
bagi kalian teladan yang indah pada diri Ibrahim 
dan orang-orang yang bersamanya. Yaitu ketika 
mereka berkata kepada kaumnya, 'Sesungguhnya 
kami berlepas diri dari kalian dan dari segala yang 
kalian sembah selain Allah. Kami mengingkari 
kalian dan telah tampak antara kami dengan kalian 
permusuhan dan kebencian untuk selama-lamanya 
sampai kalian beriman kepada Allah semata..." 
(al-Mumtahanah : 4) 



Ibnu Katsir rahimahullah berkata, "Sungguh telah 
disyari'atkan terjadinya permusuhan dan kebencian 
dari sejak sekarang antara kami dengan kalian 
selama kalian bertahan di atas kekafiran, maka 
kami akan berlepas diri dan membenci kalian untuk 
selamanya "sampai kalian beriman kepada Allah 
semata" maksudnya adalah sampai kalian 
mentauhidkan Allah dan beribadah kepada-Nya 
semata yang tiada sekutu bagi-Nya dan kalian 
mencampakkan segala yang kalian sembah 
selain-Nya berupa tandingan dan berhala." (lihat 
Tafsir al-Qur'an al-'Azhim, 8/87) 

Allah berfirman (yang artinya), "Dan ingatlah ketika 
Ibrahim berkata kepada bapaknya dan kaumnya; 
Sesungguhnya aku berlepas diri dari segala yang 
kalian sembah, kecuali Dzat yang telah 
menciptakanku, maka sesungguhnya Dia akan 
memberikan petunjuk kepadaku. Dan Ibrahim 
menjadikannya sebagai kalimat yang tetap di 
dalam keturunannya, mudah-mudahan mereka 
kembali kepadanya." (az-Zukhruf: 26-28) 

Allah berfirman (yang artinya), "Tidak akan kamu 
dapati suatu kaum yang beriman kepada Allah dan 
hari akhir justru berkasih-sayang kepada 
orang-orang yang memusuhi Allah dan Rasul-Nya, 
walaupun mereka itu adalah bapak-bapak mereka, 
anak-anak mereka, saudara-saudara mereka, 
ataupun sanak kerabat mereka sendiri. Mereka 
itulah orang-orang yang telah Allah tetapkan di 
dalam hatinya keimanan dan Allah perkuat mereka 
dengan ruh/bantuan dari-Nya, dan Allah akan 
memasukkan mereka ke dalam surga-surga yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai. Mereka kekal 
di dalamnya. Allah ridha kepada mereka dan 
mereka pun ridha kepada-Nya. Mereka itulah 
hizb/golongan Allah. Ketahuilah, sesungguhnya 
hanya golongan Allah lah yang beruntung." 
(al-Mujadilah : 22) 

Garis keturunan bukanlah standar cinta dan bend. 
Saudara kita yang sejati adalah saudara kita yang 
seakidah. Meskipun orangnya hidup di ujung dunia, 
maka dia adalah saudara kita. Adapun musuh kita 
yang sejati adalah musuh kita dalam hal akidah, 
meskipun dia adalah orang yang paling dekat garis 
keturunannya dengan kita (lihat Hushulul Ma'mul, 
hal. 37) 


Allah ta'ala berfirman (yang artinya), "Hai 
orang-orang yang beriman janganlah kalian 
menjadikan Yahudi dan Nasrani sebagai 
penolong/pemimpin untuk kalian. Sebagian mereka 
adalah pembela sebagian yang lain. Barangsiapa di 
antara kalian yang membela mereka sesungguhnya 
dia tergolong bagian mereka. Sesungguhnya Allah 
tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang 
zalim itu." (al-Ma'idah: 51-52) 

Dari Anas radhiyallahu'anhu, Nabi shallallahu 'alaihi 
wa sallam bersabda, "Ada tiga perkara, 
barangsiapa yang mendapati hal itu ada pada 
dirinya maka dia akan merasakan manisnya iman. 
Yaitu apabila Allah dan rasul-Nya lebih dicintainya 
daripada segala sesuatu selain keduanya. Dan dia 
mencintai seseorang maka tidaklah dia 
mencintainya kecuali karena Allah semata. Dan dia 
benci/tidak suka kembali kepada kekafiran 
sebagaimana dia benci/tidak suka apabila hendak 
dilemparkan ke dalam kobaran api." (HR. Bukhari 
dan Muslim) 

Dari Abu Umamah radhiyallahu'anhu, Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

"Barangsiapa mencintai karena Allah, membenci 
karena Allah, memberi karena Allah, dan tidak 
memberi karena Allah, maka dia telah 
menyempurnakan iman." (HR. Abu Dawud, 
disahihkan al-Albani) 

Dari Ibnu Mas'ud radhiyallahu'anhu, Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Simpul 
keimanan yang paling kuat adalah cinta karena 
Allah dan benci karena Allah." (HR. at-Thabrani 
dalam al-Mu'jam al-Kabir, dihasankan al-Albani 
dalam ta'liq Kitab al-lman Ibnu Abi Syaibah) 

Mujahid rahimahullah berkata, "Sekuat-kuat simpul 
keimanan adalah cinta karena Allah dan membenci 
karena Allah." (lihat Aqwal at-Tabi'in fi Masa'il 
at-Tauhid wa al-lman, hal. 1170) 

Bantahan bagi Penentang Tauhid 

Allah Ta'ala berfirman (yang artinya), 
"Hampir-hampir saja langit pecah karenanya, bumi 
akan terbelah, dan gunung-gunung pun akan 
runtuh ketika mereka mendakwakan bahwa 
ar-Rahman/Allah memiliki anak. Dan tidaklah 
pantas bagi ar-Rahman untuk memiliki anak. 



Tidaklah segaia sesuatu yang ada di langit dan di 
bumi melainkan pasti akan datang kepada 
ar-Rahman sebagai hamba." (Maryam : 90-93) 

Ayat-ayat di atas merupakan celaan dan kutukan 
kepada orang-orang yang membangkang dan 
menentang tauhid dari kalangan Nasrani, Yahudi, 
dan juga kaum musyrikin. Hal itu disebabkan 
mereka meyakini bahwa Allah memiliki anak. Kaum 
Nasrani meyakini bahwa Isa putra Allah. Kaum 
Yahudi meyakini bahwa Uzair adalah anak Allah. 

Dan orang-orang musyrikin meyakini bahwa para 
malaikat adalah anak perempuan Allah. Maha 
Tinggi Allah dari ucapan mereka itu (lihat Taisir 
al-Karim ar-Rahman oleh Syaikh as-Sa'di, hal. 501) 

Langit yang begitu besar dan kuat hampir-hampir 
menjadi pecah karena ucapan mereka itu. Bumi 
hampir-hampir terbelah dan meledak, demikian 
pula gunung-gunung akan menjadi hancur-lebur. 

Hal itu semua disebabkan keyakinan yang nista itu. 
Sesungguhnya tidak pantas Allah memiliki anak. 
Karena apabila Allah memiliki anak maka hal itu 
menunjukkan kekurangan dan kebutuhan Allah 
kepadanya. Padahal Allah Maha Kaya lagi Maha 
Terpuji. Selain itu, anak adalah serupa atau sejenis 
dengan orang tuanya, sedangkan Allah tidak ada 
sesuatu apapun yang serupa dengan-Nya. Segaia 
makhluk entah itu malaikat, manusia, ataupun jin 
adalah dikuasai dan diatur oleh Allah. Mereka sama 
sekali tidak memiliki andil dalam mengatur atau 
menguasai alam semesta ini. Apabila sedemikian 
besar kekuasaan dan keagungan-Nya, lalu 
bagaimana mungkin dikatakan bahwa Allah 
memiliki anak?! (lihat Taisir al-Karim ar-Rahman, hal. 
501) 

Allah Ta'ala pun berfirman (yang artinya), 
"Katakanlah -wahai Muhammad-; 'Jika ar-Rahman 
memang memiliki anak maka akulah yang pertama 
kali akan menyembahnya. Maha Suci Rabb yang 
menguasai langit dan bumi, Rabb yang memiliki 
Arsy dari apa-apa yang mereka sifatkan." 

(az-Zukhruf: 81-82) 

Maksud ayat tersebut adalah bantahan bagi 
orang-orang yang menyatakan bahwa Allah 
memiliki anak. Sebab seandainya Allah benar-benar 
memiliki anak niscaya manusia paling utama dan 
rasul yang paling mulia yaitu Nabi Muhammad 
shallallahu 'alaihi wa sallam tentu akan menjadi 


orang yang pertama-tama beribadah kepadanya 
-sebab anak adalah bagian dari orang tuanya- dan 
beliau tentulah akan menetapkan bahwa Allah 
memiliki anak. Akan tetapi pada kenyataannya 
beliau tidaklah menyembah orang-orang yang 
dianggap sebagai anak Allah oleh kaum musyrikin, 
dan beliau juga tidak membenarkan keyakinan 
bahwa Allah memiliki anak. Dari sinilah bisa 
disimpulkan bahwa keyakinan mereka bahwa Allah 
memiliki anak adalah suatu keyakinan yang batil 
dan menyimpang (lihat Taisir al-Karim ar-Rahman, 
hal. 770) 

Oleh sebab itu Allah berfirman di dalam surat 
al-Kahfi menyatakan kedustaan perkataan mereka 
yang mendakwakan bahwa Allah memiliki anak. 
Allah Ta'ala berfirman (yang artinya), "Dan untuk 
memberikan peringatan kepada orang-orang yang 
mengatakan bahwa Allah mengangkat anak. 
Tidaklah mereka memiliki sedikit pun ilmu 
tentangnya, demikian juga tidak bapak-bapak 
mereka. Betapa besar ucapan yang keluar dari 
mulut-mulut mereka. Tidaklah yang mereka 
ucapkan itu kecuali dusta belaka." (al-Kahfi : 4-5) 

Sesungguhnya mereka yang mengatakan bahwa 
Allah memiliki anak tidaklah meyakini dengan 
sebenarnya akan hal itu. Mereka itu hanyalah 
mengucapkan sesuatu yang tidak tertanam di 
dalam hatinya. Sebab tidak ada seorang pun yang 
berakal sehat akan mengatakan bahwa Allah 
memiliki anak. Bagaimana mungkin Allah 
mempunyai anak, sementara orang yang mereka 
sebut sebagai anak Tuhan itu adalah manusia 
seperti kita. Dia makan, minum dan mengenakan 
pakaian sebagaimana layaknya kita. Dia juga 
merasakan lapar, haus, panas dan dingin seperti 
manusia. Lantas bagaimana mungkin orang 
semacam itu dianggap sebagai anak Allah? Hal ini 
tentu tidak mungkin. Oleh sebab itu Allah 
mengatakan (yang artinya), "Tidaklah yang mereka 
katakan itu melainkan dusta belaka." (lihat Tafsir 
Suratil Kahfi oleh Syaikh al-'Utsaimin, hal. 14-15) 

Imam Ibnu Katsir rahimahullah menukil penjelasan 
Ibnu Ishaq bahwa yang dimaksud oleh ayat tersebut 
sebagai 'orang-orang yang mengatakan bahwa Allah 
mengangkat anak' adalah kaum musyrikin Arab di 
masa itu. Mereka mengatakan, "Kami menyembah 
para malaikat, sebab mereka itu adalah anak-anak 



perempuan Allah." (lihat Tafsir al-Qur'an al-'Azhim, 
5/135-136) 

Ibnul Jauzi rahimahullah menjelaskan di dalam 
tafsirnya, bahwa yang dimaksud sebagai 
'orang-orang yang mengatakan bahwa Allah 
mengangkat anak' itu mencakup Yahudi, Nasrani, 
dan kaum musyrikin. Yahudi mengatakan bahwa 
Uzair anak Allah. Nasrani mengatakan bahwa Isa 
al-Masih adalah anak Allah. Dan kaum musyrikin 
mengatakan bahwa para malaikat adalah anak-anak 
perempuan Allah (lihat Zaadul Masiir, hal. 837) 

Nabi 'Isa 'alaihis salam yang dianggap oleh kaum 
Nasrani sebagai anakTuhan pun telah membantah 
keyakinan mereka itu semenjak pertama kali beliau 
berbicara di hadapan kaumnya yaitu ketika beliau 
masih bayi. Beliau berkata (yang artinya), 
"Sesungguhnya aku ini adalah hamba Allah. Allah 
memberikan kepadaku kitab suci dan menjadikan 
aku sebagai nabi. Dan Allah menjadikan aku 
diberkahi dimana pun aku berada..." (Maryam : 
30-31) 

Di dalam perkataan itu beliau berbicara kepada 
mereka untuk menegaskan bahwa beliau adalah 
hamba Allah dan bahwasanya beliau sama sekali 
tidak memiliki sifat-sifat yang membuatnya layak 
untuk dijadikan sebagai sesembahan/tuhan 
ataupun anak tuhan. Maha Tinggi Allah dari ucapan 
kaum Nasrani yang jelas-jelas telah menentang 
perkataan 'Isa 'alaihis salam sementara mereka 
mengaku sebagai pengikut ajarannya (lihat Taisir 
al-Karim ar-Rahman, hal. 492) 

Di dalam surat al-Ma'idah Allah telah menceritakan 
dialog bersama Nabi 'Isa 'alaihis salam pada hari 
kiamat nanti yang menunjukkan bahwa beliau 
berlepas diri dari apa yang dilakukan oleh kaum 
Nasrani berupa penyembahan dan penisbatan 
beliau sebagai anak Tuhan. 

Allah berfirman (yang artinya), "Dan ingatlah ketika 
Allah berkata; Wahai Isa putra Maryam, apakah 
kamu berkata kepada manusia, 'Jadikanlah aku dan 
ibuku sebagai dua sesembahan selain Allah' dia pun 
berkata, 'Maha Suci Engkau. Tidaklah pantas 
bagiku mengatakan apa-apa yang tidak menjadi 
hakku. Jika aku mengucapkannya tentu Engkau 
sudah mengetahuinya. Engkau mengetahui 
apa-apa yang ad a pada diriku sementara aku tidak 


mengetahui apa-apa yang ada pada diri-Mu. 
Sesungguhnya Engkau Maha Mengetahui 
perkara-perkara gaib." (al-Ma'idah : 116) 

Ayat ini merupakan celaan dan bantahan bagi kaum 
Nasrani yang meyakini bahwa Allah adalah satu 
diantara tiga sesembahan (trinitas). Di dalam ayat 
ini Allah ingin menunjukkan kepada mereka bahwa 
Nabi 'Isa 'alaihis salam sendiri telah berlepas diri 
dari keyakinan mereka itu. Beliau pun berkata (yang 
artinya), "Tidaklah Aku katakan kepada mereka 
kecuali sebagaimana apa yang telah Engkau 
perintahkan kepadaku, yaitu 'Sembahlah Allah 
Rabbku dan juga Rabb kalian'." (al-Ma'idah : 117). 
Hal ini menunjukkan bahwa beliau tidak 
memerintahkan kecuali supaya mereka beribadah 
kepada Allah semata sekaligus mengandung 
larangan menjadikan beliau dan ibunya sebagai 
sesembahan tandingan bagi Allah. Sebagaimana 
beliau juga menyatakan bahwa Allah adalah 
Rabbnya dan Rabb bagi kaumnya (lihat Taisir 
al-Karim ar-Rahman, hal. 249) 

Syaikh Ubaid al-Jabiri hafizhahullah berkata, 

"Semua dalil yang berisikan celaan bagi ahli kitab 
maka dalil itu pun tertuju kepada kita apabila kita 
juga meniti jalan sebagaimana jalan yang mereka 
tempuh. Orang-orang yang melakukan peribadatan 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam diantara 
umat ini dan berdoa kepada beliau sebagai sekutu 
bagi Allah atau memohon kepadanya untuk 
dibebaskan dari berbagai kesempitan, atau mereka 
yang meminta-minta/berdoa kepada ahli bait beliau 
atau orang salih lainnya maka perbuatan ini mirip 
sekali dengan perbuatan kaum ahli kitab kepada 
nabi-nabi mereka." (lihat al-Bayan al-Murashsha', 
hal. 43-44) 

Hal itu sebagaimana yang terjadi pada kaum 
Rafidhah/Syi'ah yang berlebih-lebihan terhadap 
ahlul bait/keluarga Nabi terlebih-lebih lagi kepada 
'Ali bin Abi Thalib radhiyallahu'anhu dan kedua 
putranya yaitu Hasan dan Husain, sampai mereka 
pun beribadah kepadanya sehingga menjadi sekutu 
bagi Allah dalam hal ibadah. Adapun Ahlus Sunnah 
maka mereka bersikap pertengahan. Mereka 
mencintai ahlul bait tetapi tidak mengangkatnya 
sampai pada tingkatan melebihi kedudukan yang 
telah diberikan oleh Allah kepadanya. Sebab 
al-Qur'an, as-Sunnah, dan ijma' telah menetapkan 
tidak bolehnya bersikap ghuluw/melampaui batas. 



Sesungguhnya ibadah adalah hak Allah semata, 
sehingga siapa pun selain Allah sama sekali tidak 
berhak menerima ibadah, setinggi apa pun 
kedudukan mereka itu (lihat al-Bayan al-Murashsha', 
hal. 44) 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), "Tidaklah 
pantas bagi seorang manusia yang diberikan Allah 
kepadanya al-Kitab, hukum dan kenablan lantas 
berkata kepada manusia: Jadllah kalian sebagai 
pemuja diriku sebagai tandingan untuk Allah. Akan 
tetapi jadilah kalian rabbani dengan sebab apa 
yang kalian ajarkan berupa al-Kitab dan apa yang 
kalian pelajari. Dan tidaklah dia memerintahkan 
kalian untuk menjadikan malaikat dan nabi-nabi 
sebagai sesembahan. Apakah dia hendak 
memerintahkan kalian kafir setelah kalian memeluk 
Islam?" (Ali 'Imran: 79-80) 

Ibnu Juraij dan sekelompok ulama tafsir yang lain 
menjelaskan, bahwa maksud dari ayat ini adalah, 
"Muhammad -shallallahu 'alaihi wa sallam- tidaklah 
memerintahkan kalian untuk menjadikan malaikat 
dan para nabi sebagai sesembahan, sebagaimana 
halnya yang dilakukan oleh kaum Quraisy dan 
Shabi'in yang berkeyakinan bahwa malaikat adalah 
putri-putri Allah. Tidak juga sebagaimana kaum 
Yahudi dan Nasrani yang berkeyakinan tentang 'Isa 
al-Masih dan 'Uzair seperti apa yang mereka 
ucapkan [bahwa mereka adalah anak Allah, pent]." 
(lihat Ma'alim at-Tanzil, hal. 220 oleh Imam 
al-Baghawi) 

Disebutkan dalam riwayat, bahwasanya suatu 
ketika orang-orang Yahudi datang kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam. Kemudian mereka 
berkata, "Apakah kamu wahai Muhammad ingin 
untuk kami jadikan sebagai rabb/sesembahan?" 
Maka Allah pun menurunkan ayat di atas sebagai 
tanggapan untuk mereka (lihat al-Jami' li Ahkam 
al-Qur'an [5/187] oleh Imam al-Qurthubi) 


tidak melakukan hal itu. Karena barangsiapa yang 
mengajak kepada peribadatan kepada selain Allah 
maka dia telah mengajak kepada kekafiran. Padahal 
para nabi hanyalah memerintahkan kepada 
keimanan; yaitu beribadah kepada Allah semata 
yang tidak ada sekutu bagi-Nya." Hal itu 
sebagaimana firman Allah ta'ala (yang artinya), 

"Dan tidaklah Kami mengutus sebelum engkau 
seorang rasul pun kecuali Kami wahyukan 
kepadanya bahwa tidak ada sesembahan -yang 
benar- selain Aku, maka sembahlah Aku [saja]." 
(al-Anbiya 1 : 25) dst." (lihat Tafsir al-Qur'an al-'Azhim 
[2/67]) 

Ibnu Katsir rahimahullah mengatakan, "Setiap kitab 
suci yang diturunkan kepada setiap nabi yang 
diutus semuanya menyuarakan bahwa tidak ada 
ilah [yang benar] selain Allah, tetapi kalian -wahai 
orang-orang musyrik- tidak mau mengetahui 
kebenaran dan justru berpaling darinya..." "Setiap 
nabi yang diutus oleh Allah mengajak beribadah 
kepada Allah semata dan tidak 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apapun. 
Bahkan fitrah telah mempersaksikan kebenaran hal 
itu. Adapun orang-orang musyrik sama sekali tidak 
memiliki hujjah atas perbuatannya. Hujjah mereka 
tertolak di sisi Rabb mereka. Mereka layak 
mendapatkan murka Allah dan siksa yang amat 
keras dari-Nya." (lihat Tafsir al-Qur'an al-'Azhim 
[5/337-338] cet. DarThaibah) 

Demikian sedikit catatan yang bisa kami sajikan 
dalam kesempatan ini. Semoga bermanfaat bagi 
kita semuanya. Wa shallallahu 'ala Nabiyyina 
Muhammadin wa 'ala alihi wa shahbihi wa sallam. 
Walhamdulillahi Rabbil 'alamin. 
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Imam Ibnu Katsir rahimahullah menerangkan, "Lalu 
Allah berfirman (yang artinya), "Don dia tidaklah 
memerintahkan kalian untuk menjadikan malaikat 
dan para nabi sebagai sesembahan" yaitu dia tidak 
memerintahkan kalian beribadah kepada siapapun 
selain Allah, baik kepada nabi yang diutus ataupun 
malaikat yang dekat -dengan Allah-. "Apakah dia 
akan memerintahkan kalian kepada kekafiran 
setelah kalian memeluk Islam?". Artinya dia [rasul] 



